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“Wemua kebenaran sudabh dibabar Platon,
kila semua banya sebagar penafsirnya (... f'»

Platon Nanmyu.

ITAd TV namanya. Plotinos yang hidup di zaman Kekaisaran
Romawi, dalarm Enneades TV 8 [6] 1, 23-24, menyebutnya penuh
hormat sebagai & Belog ITAGTwY (Platon yang illahi). Pada
pilitannya, Plotinos dijuluki a/-Shaykb al-Yinam, sementara tradisi
Islam yang sama menyebut Platon sebagai Aflatun. Saat ini, orang
Italia mengikuti suara Yunani dan menuliskannya dengan tambahan
"¢" menjadi Platone, bangsa yang melahirkan banyak filsuf besar,
Jerman, mengikuti orang Yunani menuliskan Piaton, orang Prancis
menyebutnya Platen (seperti Yunaninya, meski bunyi suaranya
berakhiran*“ong™), orang Spanyol membahasakan dengan tekanan
pada “o” menjadi Platér dan. Orang Inggtis menamainya Plato
(yang disuarakan menjadi plass). Sementara kita di Indonesia,
barangkali mengikuti cara Belanda yang lebih mengikun istlah
Latin daripada Yunani, selalu mengatakan dan menuliskannya Plata

Platon namanya. Lebih baik kita mengikuti nama asli
Yunani tokoh ini. Rasanya juga lebih logis kalau kata turunan
“platonisme”, “platonik™ atau “platonisian” diasalkan pada kata
tlasar Platon daripada Plato. Dan dalam bahasa Yunani memang

! Saduran bebas dari Plotinos {205-270/271M), Enneades V | [10] 8, 10— 14,
Lincara lateral kutipan tersebut adalah: "Wicara kita ini sama sekali tdak baru dan
liink berasal dari kekinian. Semua sudah ada di jaman Kiasik meski maknanya
bwlum dimengerti secara panuh. Saat kita sekarang berbicara, kita hanyalah
penatsir (EEmyTTalg) wacana yang sudah ada sebslumnya, yaitu karya-karya
Maton {...)"
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j:iﬂulis mdwu (Platon), bukan Plato. Dan kebanyakan bahasa
internasional juga menyebutnya demikian. Maka selanjutnya, nama
Platon akan saya gunakan ketika menuliskan nama tokoh ini,

‘ Platon® berasal dari Athena (428/427 — 347/346 SM), berasal

dari kelj.rarga aristokrat dan kaya. Solon (abad ke-6 Sh:.l} sang
Pcmhm Hukum bagi Athena, adalah salah satu kakek ds:r_l sisl
Ibl_:ln]m {ysmg bernama Perictione). Sementara dasi pihak ayahnya,
Arfsmn, 12 masth keturunan raja tetakhir Athena, Dar perkawinan
Ariston-Perictione ini lahir Platon dan 2 saudara (Adimantes
fim Glaukon) serta 1 saudari (Fotone). Yang terakhir adalah
ibu dari Speussipes yang akan menjadi pemimpin kedua sekolah
Akauflemeia. Saat Platon lahir, ayahaya meninggal. Thunya lalu
m:mkah lagi deagan Pyrilampe dan memberinya satu sandara
lagi, Antiphon. Platon sendiri adalah namg Julukan (dari AdiTog
- pjéam:a yang artinya “ke-lebar-an” atau dari TACTOG— platus -, yang
artinya “lebar, datat™), sementara nama aslinya adalah ﬂﬂst;klc&
Sazft Platon lahir, Athena merupakan sebuah polks (Negara-kota)

yang paling berkaasa di Yunani dengan sistem demokeasi, Kekuatan
f:mltterdan matitimaya nomor satu, kultur intelekpual dan artistiknya
?;ham mengatasi pa.ir;#:u&.rism di Yunani. Apalagi setelah kemenangan
49249gemg Mf:d.l{: - pma_ng melawan Kerajaan Persia pada tahun
SM, yang diingat sejarah karena kemenangan heroik Athena

2 "

Ka::angan singkat mengenai biografi Platon ini saya ambil darl Dictionnaie Le
Savoir Grec, hl 732.733 ; “Platen”, ﬂmmw«mmm Universalie
] {karanglpan Luc Brisson, karya kolekiif Pimpinan André Jacob) : *Platon”
SEP:‘HDH sophia Gracque, Paris : PUF 1998, h. 187, tulisan Mum:luaCamﬂ-S'perbef_l

angkan sejarah teks Platon saya ambil terutama dari karangan Luc Brigson
dan Monigue Canto-Sperber,
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di medan laga Marathon -, Athena menjadi pemimpin koalisi pedis-
pokirdi Yunani. Namun sebagaimana pepatah Lord Acton, power fends
1o corrupt, absolute power corrapt absolutely, kekuasaan yang terlalu besar
membuat Athena jauh mendahulukan kepentingan sendin daripada
kepentingan koalisil Athena cenderung menjadi impertalis dan
ekspansionis. Polis tetangga, Sparta, dengan sistem pemerintahan
oligarkis, tampil memimpin koalisi lain yang menjadi rival Athena.
Persaingan pengaruh ini berujung pada perang antar sesama
bangsa Yunanil Polir-pods yang bernaung di bawah pimpinan Athena
dan Sparta saling bertempur. Tahun 431 SM pecahlah perang
Peloponnesos. Perang saudara antara “rezim demokrasi” melawan
“rezim oligarkis” ini berlangsung sangat panjang (+/- 30 tabun) dan
menggerogoti segala sendi kehidupan kedua belah pihak. Tetapi,
tidak sesederhana demokrasi melavwan oligarki, yang sebenarnya
terjadi, mereka yang membela “demolkrasi” sejatinya hanya membela
rezim imperialis dan ekspansionis Athena. Sebalikoya, pobspods yang
membela Sparta (rezim oligarkis) justru mereka yang mendukung
ide kemerdekaan dan otonomi tiap pelis dari kungkungan Athenal
Akhirnya, pada tahun 404 5M, di lautan Aegos-Potamos,
armada laut Athena hancur. Athena menjadi pecundang dalam
perang saudara ini. Sparta menguasai Athena dan mendudukkan
rezim boneka di situ. Sebuah oligarki, yang terkenal dengan
nama “Tirani 30 Orang” ditempatkan. Xarmides (pamaa Platon
dari pihak ibu) dan Kritias (keponakan ibu Platon) ikut masuk
dalam rezim para Tiran ini. Mereka berkuasa sangat singkat
(hanya satu tahun), tetapi pemerintahan mereka kejam dan
betlumuran darah. Teror meraja di Athena. Kaum demokrat
terpaksa lari mengungsi. Akhirnya, tahun 403 SM rezim Tiran
ini diruntuhkan, dan demokrasi dikukuhkan lagi di Athena.
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Perang saudara antara pedis Athena dan Sparta, perang
Peloponnesos, membawa konsekuensi politik yang destruktif

bukan haaya bagi Athena tetapi juga bagi keluarga Platon..

Kerabatnya terlibat dalam rezim “Tiran 30 Orang”, Mereka hanya
berkuasa pendek saja. Namun, toh ketika demokeasi direstorasi,

Platon tak kunjung dinaungi keberuntungan. Sokrates, guru

k:lstbijalcsanaan yang ia ikuti sejak ia berusia 20-an tahun, justru
dihukurmn mati oleh rezim demolkeasi yang bary bangkit kembali inil

‘ Maka suatu hari, Platon memutuskan untuk membaktikan
hidupnya bagi filsafat yang benar. Dua keputusan besar membuat

dia menjaubkan did secara radikal dari keluarga dan konteks politik

saat itu. Pertama, dia tidak mau menikah, padahal memiliki anak
yang nantinya akan dibesarkan menjadi warga polis merupakan
kewajiban terhadap keluarga dan klan, Untunglah, meskd tidak
memiliki anak, Platon masih bisa memenuhi kewajiban sebagai
warga negara Athena. Kedua, pada tahun 387 SM, ia mendirikan
sckolah filsafat, .4kademeia. Platon mendirikan dan mengelola
sekolah ini dengan biaya sendid. Lembaga baru yang terletak di
seb:ﬂah barat daya Athena ini segera menarik minat banyak murid
d:uI:l dalam dan luar Yunani, salah satunya yang terkenal adalah
Aristoteles (berasal dari Makedonia). Tidak banyak data yang bisa
m_e:.mheri keterangan bagaimana pengelolaan internal lembaga ini.
CIII} khas Akademeia sebagai lembaga yang bekerja dari dan untuk
dirinya sendiri - ini sangat berbeda dengan pengajaran publik
Ikaum s0fis — menandai titk penting sejarah flsafat. Sejak saat
itu, berbagai macam sekolah filsafat muncul dan dibedakan satu
dengan yang lain lewat perbedaan doktrin, metode dan arpumentasi
yang mereka gunakan, Sembilan abad Akademia hidup, terus
1'1'I1r:1:Jg;l'.'-.i::1uprksmj dan mengembangkan platonisme, sampai ia
ditutup pada tahun 529 M atas perintah seorang kaisar Romawi,
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Namun apa yang sebenarnya terjadi antara tahun 399 SM
(naat Sokrates dihukum mati) dan tahun 387 SM (saat Platon
akhirnya memutuskan mendirikan sekolah)? Tidak banyak yang
hisa kita ketahui. Selama periode 12 tahun ini ada banyak cerita
yang sulit dikonfirmasi. Ada yang mengatakan bahwa Platon
melakukan perjalanan ke Mesir dan mengunjungi Yunani Besar
(misalnya salah satu koloni Yunani di Sisilia dan di Italia Selatan).
Konon, di situlah Platon bertemu dengan kaum Pitagorisian
(misalnya, Archytas, lih. Platon, Swrar VI 338 c-d, 3394, 350
u-b). Konon, lewat Archytas inilah Platon berhubungan dengan
Parmenides dari Elea. Yang jelas, kita tak tahu persis apa yang terjadi.
Memang pengaruh pitagorisme (dan juga orphisme) bisa ditelusuri
dalam tulisan-tulisan Platon. Penyangkalan (dan penerusan) ide-
ile Parmenides juga sangat kental dalam alur berpikir Platon,

Lepas dari kisah-kisah tersebut, kembali ke soal kita, mengapa
Platon membuat dua keputusan penting yang sarat konsekuensi
tu? Barangkali ini bisa kita telusuri dari pengaruh sangat besar
yang ia terima dard Sokrates (guru di Athena, hidup tahun 469-399
SM). Sokrates sendiri tidak meninggalkan warisan tertulis dan juga
tidak mendirikan sekolah. Sokrates adalah seorang figur karismatik,
meski asal-usulaya sangat sederhana. Sokrates pernah menjadi
werdadu beplites (serdadu infanteri bersenjata dan bertameng),
sebuah profesi yang dengan mudah dihindari oleh rakyat yang hidup
berkecukupan, Kecintaan pada filsafat membuatoya hidup miskin.
Meski begitu, Sokrates menarik minat banyak murid di sckitar
din, termasuk Platon, karena Sokrates menjadi inkarnasi “ideal
pecinta kebijaksanaan (filsuf)”. Para mantan murid Sokrates banyak
yung menulis berbagai dialog dengan Sokrates sebagai tokohnya.

Paik Platon maupun para penulis lain menggambarkan Sokrates
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seba:ggi sang pemberi inspirasi dan menjadi simbol idealisme
pemikiran mereka sendiri. Platon bukanlah safu-satunya orang
yang menganggap Sokrates sebagai Guru Utama yang ide-idenya
han:f dipertahankan dan diabadikan, Kaum Sinis (yang sangat
aSkFt,lS}’ kaumn Sirenaik (yang membela pemikiran hedonis), kaum
Stoisian, dan juga kaum Skeptis semuanya merujuk Sokrates untuk
membenatkan p&ndﬂpﬁt-Pﬁﬂdapﬂ{Faﬂgmerekakembangiun sendiri.

_ II{husus bagi Platon, pengaruh mendalam dari Sokrates bisa
kita ll.l:l:i.l.“ dari peran utama bagi tokoh ini dalam dialog-dialognya
(saya udai_; membedakan figur dan pemikiran Sokrates dan Platon
dalan? tetjemahan dialog [ysr ini, karena akan memakan banyak
sekali halaman dan akan bersifat terlampau teknis. Keduanya
54ya anggap satu dan seringkali saya pertukarkan). Bagaimana
pengaruh Sokrates ini bisa hadir dalam diri Platon ? Rupfa.u}'a.
P?atc:n tidak pernah melupakan bahwa restorasi rezim demokrasi
di Athena justru telah menghukum mati Sokrates gurunya tahun.
399 SM. Sokrates dituduh “memasulkkan dewa dewi I:-a::u dan
merusak generasi muda Athena”, Tuduhan ini seperti pasal karet
yang bisa melar mungkret tidak jelas. Di balik itu, ada spekulasi
bahw:sf mungkin Sokrates dihukum mati karena ia dianggap-.
memllalu ftlaai politik dengan mereka yang terlibat dalam rf:zi.tﬁ
oligarkis ciptaan Sparta sebelumnya (4polgia, 329, Kaum demolkerat
Athena dendam kepada Sokrates? Kita tidak tahu persis. Apa pun
yang Itelj:jadi saat itu, tampak sangat jelas bahwa penghukuman
mati ini membuat Platon mengambil keputusan radikal: ia akan
menulis dan beragumentasi, menggunakan sebagian besar aktivitas
filosofisnya untuk membela dan memperjuangkan ingats
akan Sokrates. Dalam Surat V11 3262 Platon menulis: “Akhirnya
aku mengerti bahwa semua negara diperintah secara salah, kar 2

BIOGRAF! SINGEAT DAN EARYA-KARYA PLATON 9

tanpa persiapan yang cukup, dan undang-undang mereka sulit
diubah... Tanpa bisa kutolak, aku akhirnya terpanggil untuk
mengabdi kepada filsafat yang benat”. Tahun 387 SM, sepulang
dari perjalanan pertamanya ke Sisilia, ia mendirikan Akademeia.

Platon meninggal dunia tahun 347 /346 SM saat ia menuliskan
karya terakhirnya Nomei (Hukum-Hukum). Waktu itu Philippos
dari Makedonia, ayah Alexander Agung, sedang menyerang
Athena. Philippos nantinya menguasai, Athena, dan dengan
demikian mengakhiri zaman Klasik Yunani. Alexander Agung, pada
pilirannya, memulai babak baru sejarah, yaitu periode Hellenistik.

Karya'krmyu, Platon

Sepanjang sejarah, karya-karya Platon diedit dan disalin
ulang. Meski tanpa mesin cetak (baru ditemukan abad 15),
para penulis dengan tekun menyalin ulang teks-teks Platon.
Dan berkat tradisi salinan tangan dari Bizantium dan Abad

Pertengahan, kita memiliki edisi cukup lenglkap karya-karya Platon.

Manuskrip karya Platon yang paling tua berasal dari abad
ke-9. Manuskrip paling kuno dan paling indah saat ini disimpan
i Bébliothégus Nationale de Paris, dan diberi nama kode Parisinus gr.
1807, atau sering ditandai dengan huruf “A”, Teks Parrinns ini hanya
berisi separo karya akhir Platon (yaitu Temases, Politeia dan Norres).
Sedangkan paruh lain, bagian awal, ternyata berupa manuskrip
duri abad ke-11. Manuskrip ini sekarang disimpan di Perpustakaan
Sunt’ Marco di Venezia (dan diberi nama kode Mardanus, ditandai
dengan huruf “T™). Ada manuskrp Platon lain, meski kurang
komplet, yang sekarang bisa ditemukan di Bodleian Lsbrary di Oxford
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(diberi nama kode Bodleianus 39, dengan tanda huruf “B”, ata
kadang disebut juga Clarkianus). Kemungkinan besar manuskri
Bodleianus ini disalin dari sebuah manuskrip lain dari abad ke
{k:a.ryal orang-orang kedstiani beraliran neoplatonis), Selain in, ¢
sana-sini masih ada manuskeip lain yang tidak komplet, dirulis di ata
papitus, yang berasal dari abad ke-3 SM sampai dengan abad ke-3,

Secara umum bisa dikatakan bahwa karya-karya Plator
baru terbuka kepada dunia berkat pekerjaan Marsillio Ficing
(1433-1499) pada tahun 1483 ~ 1484 di Firenze, Italia. Pimpinar
Akademeia Baru (institusi yang didirikan oleh Cosimo dei Medidl
tahun 1459) itu menetjemahkan katya-karya Platon, Plotinog
dan Hermes Trismegistes ke dalam bahasa Latin. Memang, edisi
lengkap Platon dalam bahasa Yunani baru dibuat pada tahun 1534,

A huruf a, b, ¢ d, e yang rupanya digunakan untuk menandai
Janpraf. Jadi, kalau kita mengutip karya Platon, misalnya, Ly
a1, artinya teks it ditermukan di kolom 203, paragraf a,
Auris ke-1. Saat ini, teks rujukan karya-karya Platon ditemukan
lain Platonis Opera karya John Burnet, Oxford, 1900 — 1907.
Menilik sejarah teks, bersama dengan Epiktetos dan Ploonos,
Jtya-karya Platon sangat lengkap sampai ke zaman ldita. Jumlah teks
iy diatasnamakan Platon amat banyak: ada 42 dialog, 13 surat-surat
i 1 koleksi definisi®. Tidak semua karya ini benar-benar dari Platon!
Wetikut ini adalah daftar karya Platon yang oleh paraahli dianggap otentike
| Hippias meizon (minor), lon, Laches, Xarmider
Protagoras, Euthypron, Hippias elatton  (maior),
Apolagia Sokratons, Knton.

Karya ini disebut karya-karya sokratik, artinya
memakai metode elggkor sokratik (pemeriksaan
krtis yang menghancurkan  keyakinan-
keyakinan palsu tanpa memberkan solusi
akhir).

adalah kelompok yang membaca Platon dengan kacamata sepert it Y i adalah data terakhir menurut Monigue Canto Sparber, "Platon”, dalam
: Ihilosophie Grecque, Paris: PUF, 1998 (premiére edition 1997), p. 195. Data
il belum menghitung karya berjudul Fisuf dan Hermokrates (dua karya yang
lwnya menjadi angan-angan Platon, tapi tidak pernah ia realisasi). Bdk. data
hasil penelitian tahun 30-an dan 70-an. Menurut Alam Pikiran Yunani, karangan
Mohammad Hatta (ditulis di Meira, Mel 1941} terbitan Ul Press Jakarta, 1980,
il 53-85, jumiah tulisan Plato kurang lebih 34. Sedangkan menunt K. Bertens,
Sejarah Filsafat Yunar, Kanisius, 1999 (cetakan periama 1974), hl. 121123,
mengikuti kesaksian dua sarjana Alexandria (Thrasylos dan Derkylidas),
dlafar karya Plato meliputi 36 karya (dengan catatan Surat-Surat dihitung satu
karya), yang terbagi dalam B tetralogi. Menurul K, Berians, dari 36 karya ini, 6
tialog dipertanyakan otentisitasnya dan 6 dialog dianggap tidak atentik,

Yunm?j dengan terjemahan Latin dalam satu bukuy. Editor dan
penerjemahnya adalah Jean de Serres. Karya terakhir ini lalu diedit
;;;ug oleh Henri Estienne di Jenewa. Dari editor terakhir inilah

mewarisi, sampai sekarang, tatacara mensut %
Platon. Henri Estienne mf:m;aggi tiap hslamangudzll}amkﬂ;?ccﬁa
Kolom sebelah kanan uatu teks dalam bahasa Yunani, sedangkan
sebelah kiri adalah teks terjemahan dalam bahasa Latin (karya
Jean de Serres). Sedangkan di tengah-tengah kolom kita temui
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Gorgins, Menon, Euthydemos, Lysis, Menexenos,
Kratylos,
Karya ini dibuat saat Akademeiz sudah
berdiri. Di sini masih ada pengaruh
pemikiran sokratik, tetapi ideside khas
Platon mulai keluar seperti pengetahuan

{lewat anamnesis dan pentingnya pengetahuan
matematis,

Phaidon, Symposion,  Politeia, — Phaidros.
Phaiodon  membahas konsep jiwa dan
kekekalannya, Symposion membahas eros,
Politeia beridealisasi tentang pembaharuan
polis dan prinsip-prinsip kebaikan politik,
sementara Phaidros berupa kritik atas retorika
yang dihubungkan dengan teori tentang jiwa.
Theaitetos, Parmenides, Sophistes, Polifikos,
Timaios, Kritins, Philebos, Nomoi, Surat VI
Theastetos memberikan definisi pengetahuan
serta mengkritik konsepsi pengetahuan
dari Herakleitos dan Protagoras, Sophistes
dan Parmenides membahas ontologi  dan

deba’m}ra dengan  FEleatisme,  Philebos
|berbicara  tentang  hidup vang  baik,

|memberikan sistem politik paling komplet

{yang pernah dibuat oleh seorang filsuf.
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Meski begitu, toh beberapa teks ini masih selalu menimbulkan
perdebatan hangat di antara para ahli sampai sekarang: Hippiar
clatton (mator), Alkibiades, Epinomis dan Epistole (Surat-Surat).

Di luar itu, ada juga teks-teks yang dikatakan berasal dari
Platon, tetapi sebenarnya ditulis sesudah zaman Platon (apokrif).
Teks-teks ini entah murni plagiat ataupun kompilasi teks-teks
Platon. Para ahli sepakat bahwa teks-teks berikat ini adalah apoknf:
Eiryoctas, Ascochos, Demodokas, Sysiphos, Aleyon, Erastai, Peri Dikaios
(Tentang Orang Benar), Peri Aretes (Tentang Kewtamaan) dan Horoi
(kumnpulan defindss). Pata ahli juga sepakat untuk menyatakan teks-
teks berikut ini diragukan otentisitasnya: Les Rinanx, Hipparchos,
Alkibiades denteros (I1), Minos, Theages, Kiitaphon, dan Epinomis. Para
ahli sepakat untuk mengeluarkan kedua kelompok teks yang
berstatus apokrif dan mencurigakan ini, dari corpar platonisian.
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Cinta Platonik

Cinta platonik, biasanya, orang artikan sebagai cinta anak remaja
di mana cinta-cintaan mereka idealis, mengawang-awang, daa
matanya menatap ke atas karena tidak berani berbuat lebih
datipada itu... Mungkin remaja kita sudah tidak begitu lagi?

Kamus Inggrir-Indonesia karangan John M. Echols dan Hassan
Shadily (Jakarta: Gramedia, 1989), menerjemahkan “platonic love™
sebagai “cinta persaudaraan”. Kamus Perandis-Indonesia karangan
Winarsih Arifin dan Farida Soemargono (Jakarta: Gramedia,
1999) menuliskan bahwa lawan dari “amour platonique” adalah
“amour charnel”. Jadi, cinta platonik itu adalah cinta yang tidak
sampai ke relasi daging/tubuh. Sementara “décision platonique”
diterjemahkan sebagal “keputusan yang bersifat teori belaka™
Dengan demikian, cinta platonik adalah cinta teoretis, cinta yang,
hanya berhenti di tahap theoria (yang dalam bahasa Yunani artinya:
berkontemplasi menerawang keindahan dan keajaiban binrang-bintang
di langit) tanpa pernah turun ke level praxir (action, tindakan).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, edisi
cetakan pertama, 2001) pun, kata sifat “platonik” didefinisikan
sebagai “bebas dari nafsu berahi dan cinta”, sehingga “cinta
platonik” lalu diberi keterangan sebagai “cinta kasih tanpa nafsu™

Paidevasteia, dalam Pendidikan Yunani

Di Yunani Antik ada fenomena paiderastsia®, yang secara harafial
berarti “percintaan kepada anak-anak lelaki remaja”. Dan fenoment

* Untuk uralan mengenal palderastela ini saya mengambll dan meringkaskal
salan satu bab dari Hanrl-Irénée Maou, Histoire de Péducation dens FAntioui
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ini memang dianggap sebagai sesuatu yang normal dalam bingkai
pendidikan (paideia) anak-anak muda di Yunani Antik. Tetapi juga
bukan berarti hubungan seksual antara laki-laki dewasa dan anak-
anak remaja laki-lald tumbuh subur di Yunani Antik, undang-undang
kebanyakan pelis (INegara-kota), kebiasaan masyarakar Yunani
Antik sendid melihat hal tersebut sebagai sesuatu yang tidak wajar.

Relasi antarlelaki di Yunani ini pertama-tama harus dilibat
dalam konteks ideal moral. Dalam proses pendidikan, anak lelaki
yang lebih tua harus menjadi model bagi yang lebih muda. Yang
tua harus bersinar terang menjadi model dan fers, sedangkan
yang muda harus membuktikan bahwa dirinya pantas untuk
menjadi pengikut. Ideal moral ini ditopang oleh “semangat
penuh rasa hormat” sebagaimana tampak dalam persaudaraan
antar serdadu. Ttu makanya, paiderasfeia selalu dikaitkan dengan
keutamaan kegagahberanian (bdk. Symposon 182¢-d). Teks-teks
yuridis yang mencatat pengadilan atas pengkhianatan relasi
antarlelaki yang berkuasa, menunjukkan bahwa paiderasteia
berkaitan erat dengan cinta pada kemerdekaan dan kebebasan.

Kedua, relasi antarlelaki ini akhirnya juga menjadi penting
bagi pedagogi pada umumnya. Paiderastzia menjadi ranah (miliex)
lan metode pendidikan! Sebagai ranah, proses pendidikan yang
hanya eksklusif untuk laki-laki adalah terjemahan dar sebuah
hasrat murni maskulin untuk merealisasikan ideal kelelakian
total. Supaya para lelaki bisa benar-benar menjadi lelaki tanpa
hintaminasi hal-hal asing. Sebagai pendidikan, relasi antarlaki-
laki ini berkonsentrasi pada pencapaian nilai ideal masyarakat
Yunani yaitu excelency (ke-utama-an, arefe). Relasi antara yang tua
Me yang muda, proses pembangunan hasrat imitatif dari yang

Ahuda terhadap yang tua, pencarian ideal ke-utama-an darn kedua
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kf.-z:.rmndulan cinta antar dua lelaki. Yang tua mendapatkan dalam
diri m_!.]lzi::injra yang muda kepenuhan hasrat untuk ber-prokreasi
{men-lulalka anak), yang muda menemukan figur bapak dalam diri
pcndidﬁfnya, dan cinta mandul antar keduanya diarahkan ke
pencapaian ke-utama-an sebagai hasil kreatif mereka berdua.
D1 luar kacamata psikoanalisis seperti itu, dari sudut
konteks historis juga harus dipahami bahwa pencapain tujuan:'
pendidikan seperti di atas mustahil dilakukan dalam ragall
Iielua;rga Mengapa? Karena sejak usia 7 tahun, anak lelaki dilepas
dari lmdur:g:m tbunya. Ibu, atau wanita pada umumnya, tidak
memiliki hak sipil dalam masyarakat karena mereka adalal: harta
milik suamilnya. Sementara sang ayah, sebagai warga polis, terikat
dengan begitu banyak kewajiban, sehingga jelas tidak cukup waktu
untnl_lk mengurusi pendidikan anaknya, Bisa dimengerti kalay
akllnm}ra patderasteia menjadi solusi bagi pendidikan anak laki-
laki. Il:l.lr sebabnya pula jika di Sympasion 209¢ Platon mengatakan
bnhvf.fa ikatan peiderastik yang terjadi lewat proses pendidikan
bersifat lebih erat daripada ikatan darah dengan ayah-ibu,
. Pencapaian ini juga mustahil dilakukan di sekﬂlah—sekola_h..
Di jaman Yunani Andk, sckolah tidak memiliki reputasi y
bagus. Bagi orang Yunani, pendidikan dengan imbalan bayaran
adalah sesuatu yagg mencurigakan! Kalan penanaman nilai-nilai
keutamaan menuntut bayaran, bukankah jru pada dirinya sendiri
aneh dan patut dicurigai? Pendidikan (patdeia) bagi orang Yuﬂani:
bu']:]ia.tll-l t;rpusat pada sistem transmisi pengetahuan, melainkan
pada hubungan personal antara pendidik (yane lebih
anak didiknya (yang lebih mudaj.l:{;}mng sugamingharg-njiai::zdlngm
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yang bertingkah laku pembuka warung: menawarkan pendidikan
kepada siapa saja yang datang, asal sanggup membayar. Dalam
model pendidikan aristokratik, pendidik adalah model dan
pembimbing yang mengenalkan segala sesuatu kepada anak
didiknya. Baik opini umum maupun hukum resmi di Sparta
mengatakan bahwa parderastia adalah bentuk terbaik pedidikan!

Warsan budaya anstokratik memang kuat di Yunani Antk.
Materi pendidikan terutama bersifat etis: moral pribadi, moral
politik dan kebijaksanaan lokal. Anak-anak dididik bukan untuk
memiliki profesi teknis yang nantinya bisa digunakan untuk bekerja
dan menghasilkan vang, [tu sebabnya mengapa tujuan utama
pendidikan adalah pembentukan ether yang baik, karakter personal
yang gagah, dan tahu bagaimana hidup secara elegan, sportf
dan mondain (mendunia, mengikuti #rend dan sfyle masyarakatnya).



